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ABSTRAK  

 
Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat terjadi pada berbagai kelompok usia, mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa. Kelompok usia yang paling rentan mengalami permasalahan pada 
kesehatan gigi dan mulut adalah anak-anak terutama anak usia sekolah dasar. Anak-anak usia 
sekolah memerlukan perhatian lebih, terkait perawatan kesehatan giginya, karena mereka berada 
dalam fase pertumbuhan yang berpengaruh terhadap kesehatan mereka di kemudian hari. Tujuan 
penelitian  yaitu mengetahui efektivitas promosi kesehatan gigi ice breaking media truth or dare  
terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi anak di SD Negeri Mangkura IV Makassar. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan quasy experiment dengan rancangan two group pretest 
posttest control group design. Analisa data yang digunakan pada tahap awal dalam metode 
pemilihan analisis data perlu dilakukan uji normalitas. Analisis data untuk menguji hipotesis peneliti 
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank  yakni untuk menguji perbedaan antara dua kelompok data 
yang berpasangan, tetapi data berdistribusi tidak normal dan menggunakan uji mann whitney untuk 
menguji variabel independent yang paling efektif digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
promosi kesehatan  dengan  media truth or dare setelah dilakukan intervensi memiliki mean rank 
24,7 sedangkan promosi kesehatan disertai ice breaking  media truth or dare setelah dilakukan 
intervensi memiliki mean rank 36,33, dengan nilai signifikansi atau p-value sebesar 0,007 (p<0,05). 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah bahwa promosi kesehatan yang disertai ice breaking lebih 
efektif digunakan dibandingkan dengan promosi kesehatan media truth or dare tanpa disertai ice 
breaking, dilihat dari hasil sebelum dan setelah promosi kesehatan terdapat peningkatan yang 

signifikan setelah dilakukannya intervensi yang diawali dengan ice breaking. 

Kata kunci : Ice breakng; truth or dare ; pengetahuan; kesehatan gigi 

 
The Effectiveness  of Ice Breaking Dental Health Promotion with  

Truth or Dare  Media on the Level of Children's Dental Health  
Knowledge at SD Negeri Mangkura IV Makassar. 

 

 
ABSTRACT 

 
Dental and oral health problems can occur in a variety of age groups, from children to adults. 

The age group that is most vulnerable to problems with dental and oral health is children, especially 
children of elementary school age. School-age children need more attention when it comes to dental 
health care, as they are in a growth phase that affects their health later in life. The purpose of the 
study was to determine the effectiveness  of ice breaking dental health promotion media truth or dare  
on the level of children's dental health knowledge at SD Negeri Mangkura IV Makassar. This research 
method uses a quasy experiment approach with a two-group pretest, posttest, control group design. 
The data analysis used in the initial stage in the data analysis selection method needs to be tested 
for normality. Data analysis to test the hypothesis of the researcher used the Wilcoxon Signed Rank  
test, which is to test the difference between two paired data groups, but the data was abnormally 
distributed and used the Mann Whitney test to test the independent variable that was most effectively 
used. The results of this study showed that health promotion with truth or dare  media after 
intervention had a mean rank of 24.7 while health promotion accompanied  by ice breaking  media 
truth or dare after intervention had a mean rank of 36.33, with  a significance value or p-value of 
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0.007 (p<0.05). The conclusion of this study is that health promotion accompanied by ice breaking 
is more effective compared to  truth or dare media health promotion  without ice breaking, judging 
from the results before and after health promotion there is a significant increase after the intervention 
that begins with ice breaking. 

Keywords: Ice breakng; truth or dare ; knowledge; dental health 

 

PENDAHULUAN  

Anak-anak usia sekolah memerlukan perhatian lebih dalam perawatan dan pembinaan kesehatan gigi, 

karena mereka berada dalam fase pertumbuhan yang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku mereka di 

kemudian hari. Masa sekolah dasar merupakan awal dari tahap baru dalam hidup yang akan mempengaruhi 

kebiasaan mereka, termasuk kebiasaan dalam merawat kebersihan gigi dan mulut. (Reca, 2020) 

Kesehatan gigi dan mulut sangat krusial karena gigi yang tidak terawat dan rusak dapat menyebabkan 

rasa sakit, mengganggu proses mengunyah, serta berdampak negatif pada kesehatan secara keseluruhan. 

Mulut merupakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan bakteri, dan jika sisa makanan tidak dibersihkan 

dengan baik, bakteri akan berkembang dan membentuk plak. Plak adalah lapisan tipis, lengket, dan transparan 

yang, jika tidak dibersihkan melalui sikat gigi, dapat merusak enamel gigi dan menyebabkan kerusakan pada 

gigi itu sendiri. Gigi memiliki peran penting dalam tubuh dan harus dijaga kebersihannya karena dapat menjadi 

pintu masuk sekaligus tempat berkembangnya bakteri, yang berpotensi memicu berbagai penyakit, termasuk 

gangguan pada gigi dan mulut.(Ramadhani, 2019) 

Faktor yang menyebabkan  kerusakan gigi pada anak-anak, adalah kurangnya menjaga kesehatan gigi 

dan mulut. Banyak anak yang belum teredukasi mengenai pentingnya merawat gigi dengan benar. 

Pengetahuan kesehatan gigi yang rendah di kalangan anak-anak dapat menyebabkan perilaku tidak sehat, 

seperti mengabaikan sikat gigi dan konsumsi makanan manis berlebihan. Anak-anak yang mengonsumsi lebih 

banyak makanan manis memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami kerusakan gigi dibandingkan dengan 

mereka yang mengonsumsi makanan sehat. Oleh karena itu, pola makan yang buruk menjadi salah satu faktor 

risiko yang signifikan (Putri & Suri, 2022). 

Anak-anak usia sekolah sedang mengalami pergantian gigi, sehingga menjaga dan meningkatkan 

kesehatan mulut mereka memerlukan perhatian lebih. Kondisi gigi susu pada masa ini memiliki dampak besar 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan gigi permanen di masa depan.(Nur Aida et al., 2022). Sebagai 

hasilnya, membangun pemahaman yang mendalam tentang kesehatan gigi dan mulut menjadi sangat penting. 

Diperlukan perubahan perilaku dengan memperbaiki pengetahuan, sikap, dan tindakan yang kurang sehat agar 

menjadi lebih positif dan konstruktif. Meningkatkan perawatan dan kesehatan mulut dapat menjadi langkah 

pencegahan yang efektif untuk mengurangi tingkat kerusakan gigi pada anak-anak usia sekolah dasar (Nailul, 

2020). 

Promosi kesehatan gigi bertujuan untuk memberikan Informasi yang mampu mendorong anak-anak 

untuk mengubah sikap, mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat, dan menunjukkan perilaku yang diinginkan 

guna meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi. Promosi kesehatan gigi di sekolah dapat 

meningkatkan status kesehatan gigi jika dilakukan dengan efektif dan menarik. Pengulangan serta penguatan 

dalam memberikan instruksi mengenai kebersihan mulut adalah faktor yang memengaruhi keberhasilan 

promosi kesehatan gigi. Karena kebiasaan yang terbentuk sejak dini memiliki dampak jangka panjang dan anak-

anak lebih mudah menerima informasi pada usia ini, sekolah dianggap sebagai tempat yang ideal untuk 

mendorong kesehatan gigi.(Nur Aida et al., 2023) 

Promosi kesehatan gigi anak-anak memiliki peran yang sangat penting dan tidak boleh diabaikan. 

Diperlukan pendekatan media dan terapi yang menarik serta menghibur agar anak-anak dapat memahami dan 

menerapkan informasi dengan efektif. Media visual dapat menjadi sarana yang bermanfaat untuk menarik 
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perhatian dan meningkatkan pemahaman anak tentang kesehatan gigi. Jika dikembangkan dengan baik, media 

ini mampu menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.(Nur Aida 

et al., 2024) 

Menurut Data Riskesdas (2018), prevalensi karies pada anak usia 5 hingga 9 tahun mencapai 92,6%, 

sementara masalah gigi dan mulut pada kelompok usia yang sama tercatat sebesar 67,3%. WHO melaporkan 

bahwa rata-rata def-t gigi pertama pada anak usia lima tahun adalah 8,1. Berdasarkan data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 2022, 55,5% anak mengalami masalah gigi seperti gigi rusak, berlubang, 

atau tidak sehat, dan hanya 4% yang mendapatkan perawatan tambalan untuk gigi berlubang. Di usia dini, 93% 

anak-anak mengalami gigi berlubang, sementara hanya 7% yang bebas dari masalah gigi berlubang.(Arsad et 

al., 2023) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Usman (2024) mengenai kesadaran kesehatan mulut pada 

anak usia sekolah, ditemukan bahwa 25 dari 36 responden di SDN Batulaccu Makassar mengalami karies 

dengan tingkat keparahan tinggi sebesar 7,3%. Masalah gigi ini lebih banyak ditemukan pada siswa di kelas 

tiga dan empat. Angka ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi di SDN Batulaccu Makassar cukup 

serius karena dapat mengganggu aktivitas belajar, menyebabkan rasa sakit, dan mempengaruhi kualitas hidup 

mereka, dengan meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara menjaga dan merawat kesehatan gigi yang 

benar, dapat diharapkan terjadi penurunan angka kaires di masa mendatang, hal ini tidak hanya bermanfaat 

bagi kesehatan gigi anak-anak saat ini, tetapi juga bagi kesehatan gigi mereka di masa dewasa . 

Dari survei awal yang dilakukan di SD Negeri Mangkura IV Makassar, peneliti kemudian mewawancarai 

15 siswa kelas V SD untuk mengevaluasi sejauh mana pengetahuan mereka tentang kesehatan gigi dan mulut. 

Hasilnya, ditemukan bahwa 4 anak tidak tahu cara menyikat gigi atau merawat gigi dengan benar, 7 anak hanya 

menyikat gigi di pagi hari, dan 4 anak lainnya jarang menyikat gigi setelah makan atau sebelum tidur serta 

mengalami gigi berlubang. Selain itu, orang tua mereka tidak pernah membawa anak-anak untuk pemeriksaan 

gigi dan mulut ke dokter gigi atau perawat gigi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis termotivasi untuk meneliti mengenai “efektivitas promosi 

kesehatan gigi ice breaking dengan media truth or dare  terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi anak di 

SD Negeri Mangkura IV Makassar” 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan quasy experiment dengan rancangan menggunakan 

sistem two group pretest posttest control group design. Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN. Mangkura  

IV, yang beralamatkan di Jl. Botolempangan No.65, Sawerigading, Kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Januari - Maret 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan anak sekolah dasar tentang kesehatan gigi sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Pengukuran responden pada penelitian ini akan dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

2 kelompok intervensi yaitu diberikan pretest sebelum diberikannya intervensi dan akan dibandingkan dengan 

posttest setelah diberikan intervensi. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa di UPT SPF SDN. Mangkura  

IV sebanyak 250 siswa.  

Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti tentang sampel yang dianggap sesuai dan dapat 

mewakili. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan siswa dengan usia yang paling tinggi untuk 

anak sekolah dasar yaitu 11-12 tahun, karena pada masa ini anak - anak sudah mampu berfikir, menganalisis, 

mampu berfikir abstrak dan berfikir reflektif, serta memecahkan berbagai masalah, sehingga pembelajaran yang 

akan dilakukan dapat terwujud secara efektif apabila disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 
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(Panggabeian, 2023). Beirdasarkan uiraian diatas dan  hasil dari suirveiy data awal,  rata - rata siswa deingan 

uimuir 11-12 tahuin teirdapat pada keilas V dan VI yakni seibanyak  60 siswa. 

Uintuik meinguimpuilkan data meingguinakan leimbar kuieisioneir yang akan dibagikan keipada reispondein. 

Leimbar kuieisioneir ini beirisi kuimpuilan peirtanyaan teirkait deingan Keiseihatan  gigi. Tuijuiannya uintuik meinguikuir 

tingkat peingeitahuian siswa seibeiluim dan seisuidah dilakuikannya promosi keiseihatan gigi. Instruimein peineilitian 

ini meingguinakan kartui truith or darei dan leimbar kuieisioneir. Tuijuiannya uintuik meinguikuir tingkat peingeitahuian 

siswa seibeiluim dan seiteilah dibeirikan promosi keiseihatan gigi deingan meidia truith or darei yang masing-masing 

beirisi 10 peirtanyaan dan 10 peirintah teirkait deingan juiduil peineilitian.   

Data dalam peineilitian ini dianalisis deingan meingguinakan SPSS, seihingga hasil analisa data dapat 

diguinakan seibagai bahan peingambilan keipuituisan dalam peinangguilangan masalah. Peinguikuiran awal (prei-

teist) seibeiluim inteirveinsi dan peinguikuiran akhir (post-teist) seiteilah inteirveinsi. Dalam peineilitian ini, Analisa data 

yang diguinakan pada tahap awal dalam meitodei peimilihan analisis data peirlui dilakuikan uiji normalitas. Analisis 

data uintuik meinguiji hipoteisis peineiliti meingguinakan uiji Wilcoxon Signeid Rank  yakni uintuik meinguiji peirbeidaan 

antara duia keilompok data yang beirpasangan, teitapi data beirdistribuisi tidak normal dan meingguinakan uiji mann 

whitneiy uintuik meinguiji variabeil indeipeindeint yang paling eifeiktif diguinakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Peineilitian ini dilakuikan di UiPT SPF SDN. Mangkuira  IV, yang beiralamatkan di Jl. Botoleimpangan No.65, 

Saweirigading, Keicamatan Uijuing Pandang, Kota Makassar, Provinsi Suilaweisi Seilatan.  UiPT SPF SDN. 

Mangkuira  IV beirada di bawah ruiang lingkuip keirja Puiskeismas Makkasaui, Kota Makassar. Sampeil pada 

peineilitian ini, yaitui siswa keilas V dan VI, seibanyak 60 siswa yang didapatkan dari teiknik peineintuian sampeil 

deingan meingguinakan puirposivei sampling. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii eifeiktivitas promosi 

keiseihatan gigi icei breiaking deingan meidia truith or darei  teirhadap tingkat peingeitahuian keiseihatan gigi anak di 

SD  Neigeiri Mangkuira IV Makassar. Hal teirseibuit didapatkan meilaluii peimbeirian leimbar kuieisioneir yang beirisi 

peirtanyaan meingeinai keiseihatan gigi, seibeiluim dilakuikan promosi keiseihatan dan seiteilah dilakuikan promosi 

keiseihatan. Adapuin proseis peinguimpuilan data pada peineilitian ini, dilakuikan pada builan Januiari 2025 - Mareit 

2025. Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilaksanakan, meimpeiroleih karakteiristik sampeil seibagai beirikuit: 

Tabel 1. 

Distribusi kriteria sampel menurut usia dan jenis kelamin pada siswa kelas V dan VI  

Di UPT SPF SDN. Mangkura  IV, Kota Makassar 

Karakteristik n % 

Usia      

11 tahuin 32 53,3 

12 tahuin 28 46,7 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 27 45 

Peireimpuian  33 55 

Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Tabeil 1 meinuinjuikkan karakteiristik reispondein yang mayoritas beiruisia 11 tahuin 32 orang (53,3%), yang 

beiruisia 12 tahuin seibanyak 28 orang (46,7%).Seidangkan reispondein yang beirjeinis keilamin laki-laki seibanyak 

27 orang (45%), dan reispondein yang beirjeinis keilamin Peireimpuian seibanyak 33 orang (55%). 

Dalam meilakuikan peinguikuiran tingkat peingeitahuian anak teirhadap keiseihatan gigi pada peineilitian ini, 

dilakuikan seibanyak 2 kali. Peinguikuiran peingeitahuian dilakuikan seibeiluim promosi keiseihatan (Preiteist) dan 

seiteilah promosi keiseihatan (Postteist). Dalam Peineilitian ini, Peineiliti meingeilompokkan kei dalam duia keilompok 
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yaitui keilompok kontrol dan keilompok inteirveinsi. Uintuik keilompok kontrol, yaitui teirdapat pada keilas V deingan 

promosi keiseihatan gigi meingguinakan meidia truith or darei, seidangkan keilompok inteirveinsi teirdapat pada keilas 

VI yang meindapat peirlakuian icei breiaking dileingkapi deingan truith or darei 

Tabel 2. 

Distribusi tingkat pengetahuan anak sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan promosi 

kesehatan gigi media truth or dare 

 

 

 

 

 

      Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan data dari tabeil 2 dipeiroleih hasil peingeitahuian seibeiluim dilaksanakan promosi keiseihatan 

gigi (prei-teist) meingguinakan meidia truith or darei meinuinjuikkan bahwa 3 anak teirmasuik dalam kateigori baik 

(10%), seiteilah dilakuikan promosi keiseihatan (post-teist) meingalami peiningkatan meinjadi  20 anak (67%). 

Keimuidian 11 anak beirada dalam kateigori cuikuip (37%) dan seiteilah dilakuikan promosi keiseihatan (post-teist) 

meingalami peiruibahan meinjadi 9 anak (30%). Seidangkan seibeiluim dilakuikan promosi keiseihatan  (prei-teist) 

tingkat peingeitahuian anak dalam kateigori kuirang  meingalami peinuiruinan dari 16 anak (53%) , meinjadi 1 anak 

(3%). 

Tabel 3. 

Distribusi tingkat pengetahuan anak sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan promosi 

kesehatan gigi menggunakan ice breaking media truth or dare 

Tingkat 
Peingeitahuian 

Prei-teist Post-teist 

n % n % 

Baik 4 13,3 25 83,3 

Cuikuip 11 36,7 5 16,7 

Kuirang 15 50 0 0 

            Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan data dari tabeil 3 dipeiroleih hasil peingeitahuian seibeiluim dilaksanakan promosi keiseihatan 

gigi (prei-teist) meingguinakan icei breiaking meidia truith or darei meinuinjuikkan bahwa 4 anak teirmasuik dalam 

kateigori baik (13,3%), seiteilah dilakuikan promosi keiseihatan (post-teist) meingalami peiningkatan meinjadi  25 

anak (83,3%). Keimuidian 11 anak beirada dalam kateigori cuikuip (36,7%) dan seiteilah dilakuikan promosi 

keiseihatan (post-teist) meingalami peiruibahan meinjadi 5 anak (16,7%). Seidangkan seibeiluim dilakuikan promosi 

keiseihatan  (prei-teist) tingkat peingeitahuian anak dalam kateigori kuirang  meingalami peinuiruinan dari 15 anak 

(50%) , meinjadi 0 anak (0%). 

Dalam peineilitian ini diguinakan uiji normalitas data yang beirtuijuian uintuik meingeivaluiasi data yang 

dikuimpuilkan teirdistribuisi seicara normal ataui tidak. Hal ini dipeirluikan kareina diguinakan uintuik meineintuikan jeinis 

uiji statistik yang teipat uintuik diguinakan seilanjuitnya. Uiji normalitas data yang dipakai yaitui Shapiro-wilk deingan 

keiteintuian juimlah sampeil <50. Jika nilai dari signifikansinya >0,05 maka dapat dikatakan variablei teirseibuit 

teirdistribuisi seicara normal. Uiji normalitas data yang dilakuikan pada nilai prei-teist dan post-teist. Seirta teilah 

dilakuikan uiji normalitas, pada peineilitian ini dipeiroleih hasil data beirdistribuisi tidak normal deingan nilai signifikan 

<0,05, seipeirti yang teircantuim dalam tabeil beirikuit:  

Tingkat 
Peingeitahuian 

Prei-teist Post-teist 

n % n % 

Baik 3 10 20 67 

Cuikuip 11 37 9 30 

Kuirang 16 53 1 3 
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Tabel 4. 

Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig.  

Pre-test truth or dare .958 30 .278 
Post-test truth or dare .936 30 .005 

Pre-test Ice breaking .947 30 .140 
Post-test Ice breaking .846 30 .001 

             Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan hasil uiji normalitas pada tabeil 4 nilai signifikansinya seibeiluim dibeirikan promosi keiseihatan 

deingan meidia truith or darei 0.278 dan seiteilah dibeirikan promosi keiseihatan 0,005 seidangkan seibeiluim dibeirikan 

promosi keiseihatan meingguinakan icei breiaking yaitui 0.140 dan seiteilah dibeirikan promosi keiseihatan 0.001. 

Dari hasil yang didapatkan meinuinjuikkan data beirdistribuisi tidak normal deingan nilai signifikansi <0.05 yang 

keimuidian data teirseibuit diolah meingguinakan uiji statistic Wilcoxon signeid rank teist. Seirta uintuik meinguiji 

variabeil indeipeindeint yang paling eifeiktif diguinakan uiji mann whitneiy. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Hipotesis Variabel Pengetahuan 

Kateigori Kontrol Inteirveinsi p-valuiei 

 n % N %  

Wilcoxon Rank Test      

Baik 20 67 25 83,3  

Cuikuip 9 30 5 16,7  

Kuirang  1 3 0 0  

p-valuiei (Wilcoxon)   0,000 

Mann Withney U Test 
Meian rank 

     
0,007 24,7 36,33 

              Suimbeir: Data Primeir, 2025 

Beirdasarkan tabeil 5 diatas dapat dikeitahuii bahwa teirdapat 20 reispondein (67%) yang beirada pada 

kateigori baik keilompok kontrol, 9 reispondein (30%) beirada pada kateigori cuikuip, dan 1 reispondein (3%) meimiliki 

meimiliki kateigori kuirang. Seidangkan pada keilompok inteirveinsi dapat dikeitahuii bahwa 25 reispondein (83,3%) 

beirada pada kateigori baik, 5 reispondein (16,7%) beirada pada kateigori cuikuip, dan 0 reispondein (0%) meimiliki 

kateigori kuirang. Beirdasarkan peinguijian non parameitrik meingguinakan Wilcoxon Rank Teist didapat p-valuiei 

seibeisar 0,000 (p <0,05) baik pada keilompok kontrol dan inteirveinsi yang artinya Ho ditolak yakni teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan pada tingkat peingeitahuian seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian. Beirdasarkan 

uiji Mann Withneiy Ui Teist meinuinjuikkan nilai signifikansi ataui p-valuiei seibeisar 0,007 (p<0,05) yang artinya ada 

peirbeidaan yang signifikan pada tingkat peingeitahuian antara keilompok kontrol dan keilompok inteirveinsi seiteilah 

dibeirikan peirlakuian. Pada uiji Mann Withneiy Ui Teist juiga meinuinjuikkan bahwa peiruibahan tingkat peingeitahuian 

teirbanyak seiteilah dibeirikan peirlakuian adalah meingguinakan icei breiaking meidia truith or datei yang dilakuikan 

pada keilompok inteirveinsi yakni 36,33. Jadi, dapat disimpuilkan bahwa promosi keiseihatan gigi diseirtai 

peimbeirian icei breiaking leibih eifeiktif dalam meiningkatkan peingeitahuian keiseihatan gigi anak di SD  Neigeiri 

Mangkuira IV Makassar. 

PEMBAHASAN 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan, hasil prei-teist meingguinakan icei breiaking dan meidia truith 

or darei, meinuinjuikkan kuirangnya peingeitahuian anak teintang keiseihatan gigi, yang ditandai deingan banyak anak 

yang meimpeiroleih nilai <60. Peirnyataan ini diduikuing oleih keipala seikolah di UiPT SD Neigeiri Mangkuira IV, dari 
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wawancara yang teilah dilakuikan seicara langsuing oleih peineiliti, bahwa beiluim ada yang meilakuikan promosi 

keiseihatan di seikolah teirseibuit teintang keiseihatan gigi, seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Nuir 

Aida eit al (2023), bahwa anak-anak uisia seikolah seidang meingalami peirgantian gigi, seihingga meinjaga dan 

meiningkatkan keiseihatan muiluit meireika meimeirluikan peirhatian leibih. Deingan deimikian, kondisi seipeirti ini 

meimeirluikan uipaya uintuik meiningkatkan peingeitahuian keiseihatan gigi anak. 

Meiningkatnya peingeitahuian anak seiteilah dibeirikan promosi keiseihatan deingan meingguinakan icei 

breiaking dan meidia truith or darei , diuikuir meingguinakan post-teist yang ditandai deingan mayoritas peingeitahuian 

anak >75%. Seijalan deingan hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Mila Hayatillah (2021), seibagai hasilnya 

meimbanguin peimahaman yang meindalam teintang keiseihatan gigi dan muiluit meinjadi sangat peinting. 

Dipeirluikan peiruibahan peirilakui deingan meimpeirbaiki peingeitahuian, sikap, dan tindakan yang kuirang seihat agar 

meinjadi leibih positif dan konstruiktif.    Dalam peineilitiannya, Nuir Aida eit al (2023) meingeimuikakan bahwa meilaluii 

promosi keiseihatan gigi di seikolah dapat meiningkatkan statuis keiseihatan gigi jika dilakuikan deingan eifeiktif dan 

meinarik. Peinguilangan seirta peinguiatan dalam meimbeirikan instruiksi meingeinai keibeirsihan muiluit adalah faktor 

yang meimeingaruihi keibeirhasilan promosi keiseihatan gigi.  

Promosi keiseihatan gigi meilaluii icei breiaking dapat meiningkatkan motivasi siswa, meinuimbuihkan 

antuisiasmei, dan meindorong keiteirlibatan meireika dalam proseis peimbeilajaran (Zuihariyah & Fahmi, 2020). icei 

breiaking seindiri dapat diartikan seibagai salah satui meitodei uintuik meinciptakan lingkuingan beilajar yang 

nyaman, seiriuis, dan meinyeinangkan. Tuijuian dari Icei breiaking adalah uintuik meinguibah suiasana keilas dari pasif 

meinjadi aktif, dari kakui meinjadi leibih fleiksibeil dan dinamis, seirta dari meimbosankan meinjadi leibih meinarik. 

Dalam hal ini, icei breiaking yang diguinakan beiruipa teibak gaya, dimana fasilitator  akan meimbeirikan kata-kata 

yang beirkaitan deingan keiseihatan gigi, lalui para reispondein akan meineibaknya dan meimpeiragakannya. 

Seilain itui meidia visuial seipeirti  peirmainan truith or darei juiga teirbuikti meiningkatkan peingeitahuian anak 

dilihat dari hasil post teist leibih tinggi dari pada prei teist  teirkait peingeitahuian dalam meinjaga keiseihatan gigi. 

Peirmainan ini dimainkan seicara beirkeilompok dan meilibatkan duia jeinis kartui, yaitui kartui truith (keibeinaran) dan 

kartui darei (tantangan). Kartui darei beirisi tuigas yang haruis dilakuikan, seidangkan kartui truith meimuiat peirtanyaan 

yang haruis dijawab. Salah satui keiuintuingan dari peirmainan ini adalah keimampuiannya uintuik meindorong siswa 

beirpartisipasi aktif dalam proseis beilajar, seihingga meinciptakan suiasana yang leibih meinyeinangkan dan tidak 

meimbosankan. Uimpan balik dari peirmainan ini beirkontribuisi pada peiningkatan dinamika dan eifeiktivitas dalam 

peimbeilajaran (Aini eit al., 2022). Dalam hal ini, peirmainan  truith or darei teirdiri 10 kartui truith (keibeinaran)  dan 

10 kartui darei (Tantangan) yang beirhuibuingan deingan konseip keiseihatan gigi yang dimainkan seicara 

beirkeilompok. 

Dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan antara peingguinaan icei breiaking dan truith or darei sama-sama 

dapat beirpeingaruih dalam peiningkatan peingeitahuian siswa yang ditandai deingan nilai rata-rata seibeiluim dan 

seisuidah dibeiri peirlakuian, namuin peingguinaan meidia truith or darei diseirtai deingan icei breiaking meimbeirikan 

hasil yang leibih signifikan dari pada peingguinaan meidia truith or darei tanpa diseirtai icei breiaking.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan di UiPT SPF SDN. Mangkuira  IV Makassar,  maka dipeiroleih 

keisimpuilan bahwa promosi keiseihatan gigi icei breiaking deingan meidia truith or darei dapat beirpeingaruih dalam 

peiningkatan peingeitahuian siswa, yang ditandai peiningkatan nilai rata-rata seiteilah dibeiri peirlakuian. 

Peingguinaan icei breiaking deingan meidia truith or darei dapat meimbantui meimbanguin suiasana beilajar meinjadi 

leibih meinarik dan tidak meimbosankan, seihingga promosi keiseihatan gigi yang dilakuikan dapat teirsaluirkan 

deingan baik dan meiningkatkan peingeitahuian keiseihatan gigi anak 
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SARAN 

Bagi instituisi, diharapkan peingguinaan icei breiaking dan meidia truith or darei dapat meimbantui dalam 

proseis promosi keiseihatan, khuisuisnya dalam program keiseihatan gigi. Seilain itui, data ini diharapkan dapat 

meinjadi dasar uintuik meirancang inteirveinsi leibih lanjuit seirta uintuik meiningkatkan peingeitahuian teintang 

peimeiliharaan keiseihatan gigi dan muiluit meilaluii peindidikan keiseihatan, 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, seibaiknya jika ingin meilakuikan peineilitian yang seiruipa heindaknya 

meingguinakan meitodei peineilitian yang beirbeida, seirta lakuikan peineilitian teirkait deingan faktor-faktor lain yang 

meimeingaruihi variabeil. Adapuin deingan seileisainya skripsi ini peinuilis beirharap seimoga dapat meinjadi 

suimbangan pikiran dan dapat dijadikan seibagai bahan ruijuikan bagi peineiliti yang meilakuikan peineilitian yang 

seiruipa. 

Bagi Seikolah, diharapkan leibih teirseidianya fasilitas dan peilayanan seipeirti sosialisasi yang meinduikuing 

peiningkatan peingeitahuian siswa teirhadap keiseihatan gigi misalnya meingadakan lomba ceirdas ceirmat teintang 

keiseihatan gigi. 

Bagi Siswa, seibaiknya leibih meingasah dan meinambah wawasan peingeitahuian, khuisuisnya dalam 

meinjaga keiseihatan gigi seihingga dapat meingeiksplorei ilmui deingan meinjadi dokteir gigi cilik bagi teiman seibaya 

ataui orang lain yang beiluim meingeitahuii teintang keiseihatan gigi. 
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